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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan yang dinilai
dengan analisis rasio keuangan pada perusahaan PT.M dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016.
Data yang diteliti berupa laporan keuangan PT.M dari tahun 2014 sampai dengan 2016 Perusahaan
harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk mendapatkan laba dan
meningkatkan atas prestasi yang telah dicapai perusahaan.

Lokasi adalah masalah yang ada diperusahaan membutuhkan waktu 1 bulan untuk
mengirimkan barang sampai ke konsumen yang ada di Italy, Hungary, Belgium, America, Brazil,
Japan, China. Karena factor lokasi ini timbul biaya transportasi yang tinggi dalam pengiriman
sehingga harga kain PT M kalah bersaing dengan pesaingnya di luar negeri, Kite( kemudahaan
impor tujuan ekspor) bisa menjadi solusi supaya PT. M ini bisa tetap bersaing dengan perusahaan
luar.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan
dalam periode 2014 hingga 2016 . Teknik pengumpulan data yaitu dengan studi kepustakaan dan
observasi perusahaan. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder.
Data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan.

Berdasarkan hasil analisa laporan keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio hutang,
rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. Berdasarkan rasio likuiditas menggunakan rasio lancar,
rasio cepat dan modal kerja bersih kondisi kinerja keuangan perusahaan baik. Berdasarkan rasio
profitabilitas menggunakan rasio margin laba kotor, margin laba operasional, margin laba bersih,
hasil atas total asset, dan hasil atas total ekuitas kondisi kinerja keuangan perusahaan baik.
Berdasarkan rasio hutang menggunakan rasio hutang kondisi keuangan perusahaan baik.
Berdasarkan rasio aktivitas menggunakan rasio perputaran persediaan, perputaran piutang, rata-
rata periode tagih, rata-rata periode bayar, perputaran aktiva tetap kondisi keuangan perusahaan
baik.

Kata kunci: Lokasi, Analisa laporan keuangan, Rasio likuiditas, Rasio profitabilitas, Rasio
Hutang, Rasio aktivitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penelitian

Saat ini dianggap sebagai waktu yang tepat bagi industri tekstil berinvestasi di
Indonesia atau memperluas kapasitas industrinya. Secara global, berdasarkan data
United Nations Industrial Development Organization (UNIDO), saat ini Indonesia
menduduki peringkat ke-9 di dunia untuk Manufacturing Value Added. Posisi ini
sejajar dengan Brazil dan Inggris, bahkan lebih tinggi dari Rusia, Australia, dan
negara ASEAN lainnya. Menteri Perindustrian (Menperin) Airlangga Hartarto
mengatakan, industri tekstil menjadi salah satu industri prioritas, sehingga masuk
dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional tahun 2015 sampai 2035.
Ditargetkan pada tahun 2019, ekspor industri industri tekstil dan produk tekstil (TPT)
bisa mencapai USD15 miliar dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 3,11 juta
orang. Itu sebabnya Kementerian Perindustrian (Kemenperin) memasukkan mereka
dalam kategori industri berorientasi ekspor dan juga sektor industri padat karya,

Menurut data dari kemenprin terlampir sebagai berikut:

Tabel 1.1 Ekspor Indonesia

2012 2013 2014 2015 2016

Industri | $5.286.810,7 | $5.295.374,1 | $5.378.798,3 | $4.999.603,1 | $4.660.023,3
Tekstil

Sumber: Kementrian Perindustrian

Berdasarkan data diatas ekspor indonesia, dari tahun 2012 hingga 2014
pertumbuhan ekspor tekstil baik karena meningkat terus tapi mulai tahun 2015 hingga
2016 ekspor Indonesia sedang lesu. Tahun 2016 pencapaian ekspor Indonesia paling
rendah di bandingkan 5 tahun terakhir. Factor yang mempengaruhi lemahnya ekspor
Indonesia karena krisis global yang melanda perekonomian dunia, lalu daya saing
Indonesia yang kalah dengan China, lalu kelemahan infrastruktur, biaya logistik yang
tinggi, sulitnya birokrasi yang di hadapi pengusaha.



Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan semakin berkompetisi untuk
menghasilkan suatu produk atau jasa yang lebih baik dari para pesaingnya. Semua itu
mereka lakukan dengan tujuan untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas guna
meningkatkan volume penjualannya yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba
yang mereka peroleh. Dalam kompetisi global yang ketat , perusahaan harus memiliki
kondisi keuangan dan Kinerja keuangan yang cukup baik dilihat dari rasio likuiditas,
aktivitas, utang dan profitabilitas.

Hasil wawancara saya dengan pemilik bahwa beliau menuturkan bahwa
adanya masalah perusahaan mengenai lokasi gudang di Indonesia lalu mengekspor
bahan-bahan kain ke negara-negara Eropa, Amerika latin dan Asia yang berdampak
terhadap tingginya biaya transportasi dan konversi mata uang, lalu jauhnya jarak ke
negara-negara eropa yang bisa memakan waktu hingga minimal 1 bulan dalam
mengirimkan bahan-bahan kain. Karena factor biaya transportasi ini membuat PT M
ini kalah bersaing dari harga dengan pesaingnya di luar negeri. Belum lagi kain-kain
lokal yang biasa menjadi bahan baku PT M ini kualitasnya semakin menurun sehingga
perusahaan impor kain ke Thailand untuk tetap bersaing dengan pesaingnya.

Laporan keuangan sangat berguna bagi manajemen perusahaan untuk
mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang telah mereka terapkan dan bagi para investor
ataupun kreditur yang ingin menanamkan dananya ke perusahaan tersebut. Namun,
laporan keuangan tersebut bersifat historis, yang menyajikan informasi yang telah
terjadi pada masa lalu. Hal ini menimbulkan kesenjangan kebutuhan informasi, untuk
mengatasi kesenjangan tersebut perlu dilakukan analisis sebagai alat bantu untuk
mengolah kembali laporan keuangan sehingga dapat membantu para pengambil
keputusan dalam melakukan prediksi dan estimasi. Laporan keuangan merupakan alat
yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan
dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. Data keuangan tersebut akan lebih
berarti bagi pihak pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan
untuk dua periode atau lebih dan dianalisis lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data
yang akan mendukung keputusan yang akan diambil.

Dengan analisa laporan keuangan yang merupakan suatu pendekatan yang

terorganisir dalam menyerap informasi yang relevan dari laporan keuangan,
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diharapkan akan mampu membantu menginterprestasikan sebagai hubungan kunci
dan keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang. Dari uraian ini dapat dilihat
pentingnya peranan analisa laporan keuangan sebagai alat untuk menilai kondisi dan
prestasi Kinerja keuangan suatu perusahaan. Maka dari itu, penulis merasa tertarik
untuk mengangkat masalah ini dan mencoba menerapkan pada perusahaan PT M
Dengan mengangkat sebuah judul “Analisa Penerapan Kite Untuk Meningkatkan

Kinerja Keuangan Pada PT M”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi keuangan PT M ?
2. Apakah masalah perusahaan dalam mencapai tujuan ekspor ?
3. Bagaimana solusi untuk meningkatkan kinerja perusahaan untuk ekspor pada PT
M?

1.3 Tujuan dan kegunaan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
penulis merumuskan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kondisi keuangan PT M
2. Untuk mengetahui masalah perusahaan dalam mencapai tujuan ekspor
3. Untuk mengetahui solusi untuk meningkatkan Kinerja perusahaan untuk ekspor
pada PT M

1.4 Kerangka Pemikiran

Menilai kinerja perusahaan dapat dilihat dari segi laporan keuangan perusahaaan
tersebut. Gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik
menyangkut aspek penghimpunan dana, yang biasanya diukur dengan indikator
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas disebut kinerja perusahaan.

(Jumingan, 2006:239). Salah satu alat untuk mengukur kinerja keuangan adalah
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analisis laporan keuangan.

Laporan keuangan menurut Sundjaja, Ridwan S, Inge Barlian, dan Dharma
Putra Sundjaja (2013 : 115) “Laporan keuangan adalah suatu laporan yang
menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi
antar data keuangan/aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data-data/aktivitas tersebut”. Dengan memperoleh laporan keuangan suatu
perusahaan, dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan tersebut. Laporan
keuangan terdiri dari laporan neraca, laba rugi, dan arus kas.

Pentingnya analisis laporan keuangan menurut Sundjaja, Ridwan S, Inge
Barlian, dan Dharma Putra Sundjaja (2013:171) adalah laporan keuangan berisi
informasi penting untuk masyarakat, pemerintah, pemasok, dan kreditur, pemilik
perusahaan/pemegang saham, manajemen perusahaan, investor, pelanggan maupun
karyawan, dalam mengukur kondisi dan efisiensi operasi perusahaan. Analisis
laporan keuangan dibuat untuk melihat kinerja suatu perusahaan dalam waktu yang
berbeda dengan tujuan untuk membantu pihak yang berkepentingan dalam
perusahaan untuk mengambil keputusan di masa yang akan datang dan untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan dalam periode yang berbeda. Sedangkan untuk
pihak luar, analisis ini berguna untuk memberikan informasi kepada calon investor,
dan kreditur.

Dalam melakukan analisis laporan keuangan terdapat beberapa metode.
Metode analisis laporan yang akan digunakan dalam penelitian ini salah satunya
adalah analisis persentase per komponen menurut Kasmir (2010:97) yang merupakan
analisis untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu laporan
keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui persentase investasi terhadap masing-masing aktiva atau terhadap
total aktiva, struktur permodalan, komposisi biaya terhadap penjualan

Dalam melakukan analisis common size menurut Sundaja, Ridwan S, Inge
Barlian, dan Dharma Putra Sundjaja (2013:174-177), terbagi dua yaitu:

1. Laba Rugi Common Size, menyatakan satuan nilai rupiah pada setiap pos menjadi
satuan nilai persen terhadap penjualan.

2. Neraca Common Size, menyatakan satuan nilai rupiah pada setiap pos menjadi



satuan nilai persen terhadap total aktiva atau total pasiva.

Metode analisis laporan yang akan digunakan dalam penelitian ini berikutnya
adalah analisis rasio keuangan. Analisis rasio merupakan suatu metode perhitungan
dan interpretasi rasio keuangan untuk menilai kinerja dan status suatu perusahaan
(Sundjaja, Ridwan S, Inge Barlian, dan Dharma Putra Sundjaja, 2013:171). Menurut
Sundaja, Ridwan S, Inge Barlian, dan Dharma Putra Sundjaja (2013:179), rasio

keuangan dibagi dalam lima kategori, yaitu:

1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. Tiga ukuran dasar dari
likuiditas yaitu :
e Modal kerja bersih, merupakan alat ukur likuiditas yang diperoleh dari aktiva
lancar dikurangi pasiva lancar. Angka yang diperoleh tidak bermanfaat jika
dibandingkan dengan perusahaan lain tetapi dapat dimanfaatkan untuk

pengendalian intern.

Modal Kerja Bersih = Aktiva lancar - Pasiva Lancar

e Rasio lancar, merupakan alat ukur likuiditas yang diperoleh dengan membagi

aktiva lancar dengan pasiva lancar.

. Aktiva Lancar
Rasio Lancar =——
Pasiva lancar

e Rasio cepat, perhitungannya mirip dengan rasio lancar. Dalam rasio cepat,
aktiva lancar harus dikurangi dengan persediaan, karena persediaan merupakan

bagian aktiva lancar yang kurang likuid.

Aktiva Lancar— Persediaan

Rasio Cepat =

Pagiva Lancar

¢ Rasio kas, adalah rasio likuiditas yang paling konservatif yang menghubungkan

uang kas perusahaan dan surat berharga dengan pasiva lancer.



Uang kaz+surat berharga

Rasio Kas = -
Paciva Lancar

2) Rasio Aktivitas

Rasio aktvitas digunakan untuk mengetahui kecepatan beberapa perkiraan menjadi

penjualan atau kas. Dengan melihat pada perkiraan lancar saja, pengukuran

likuiditas pada umumnya tidak memadai. Perbedaan komposisi dari aktiva lancar

dan hutang lancar dapat berpengaruh secara berarti pada likuiditas yang

seharusnya. Rasio yang dipakai untuk mengukur aktivitas yaitu :

e Perputaran persediaan, mengukur aktivitas atau likuiditas dari persediaan
perusahaan. Perputaran persediaan hanya akan mempunyai arti jika
dibandingkan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama atau perputaran

persediaan perusahaan masa lalu.

Harga Pokok Penjualan

Perputaran persediaan =
p p Persediaan

Rata-rata Umur persediaan =
Jumlah hari dalam 1 tahun

Parputaran Persediaan —

e Perputaran piutang, mengukur perbandingan penjualan perusahaan dan
besarnya piutang yang belum ditagih. Jika perusahaan mempunyai kesulitan
dalam penagihan, maka perusahaan mempunyai saldo piutang yang besar dan
rasionya rendah. Sebaliknya, jika perusahaan mempunyai kebijakan kredit dan

prosedur penagihan yang baik maka saldo piutang rendah sehingga rasionya

tinggi.

. Penjual
Perputaran Piutang = =

Piutang

atau

360

Rata—rata periode tagih

Perputaran Piutang =




e Rata-rata Periode Tagih adalah jumlah rata-rata waktu yang diperlukan untuk

menagih piutang. Rasio tersebut bermanfaat untuk mengevaluasi kebijakan

pinjaman dan kebijakan penagihan.

Piutang

Rata-rata Periode Tagih =

Rata—rata penjualan per hari

atau

Piutang

Rata-rata Periode Tagih =

Penjualan tahunan /360

o Rata-rata Periode Bayar adalah jumlah rata-rata waktu yang diperlukan untuk

membayar hutang usaha.

Hutang Uzaha

Rata-rata Periode Bayar =

Rata—rata pembelian per hari

Pembelian Tahunan

Rata-rata pembelian per hari =

3560

e Perputaran Aktiva Tetap, merupakan alat ukur efisiensi dimana perusahaan

menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan penjualan.

Penjualan

Perputaran Aktiva Tetap =

Aktiva Tetap Bersih

e Perputaran Total Aktiva,

menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan.

menunjukkan  efisiensi

dimana perusahaan
Pada

umumnya semakin tinggi perputaran aktiva, semakin efisien penggunaan aktiva

tersebut.

Perputaran Total Aktiva =

Penjualan
Total Aktiva

3) Rasio Hutang

Ada dua bentuk umum pengukuran hutang yaitu:

e Tingkat jumlah hutang

Mengukur tingkat jumlah hutang terhadap seluruh kekayaan perusahaan. Dua

ukuran yang biasa digunakan yaitu:



e Rasio hutang, mengukur besarnya total aktiva yang dibiayai oleh kreditur
perusahaan. Semakin tinggi rasio tersebut semakin banyak uang kreditur

yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba.

Total Hutang

Rasio Hutang = Total Aktiva

e Rasio hutang terhadap ekuitas, perbandingan antara hutang jangka panjang

dengan modal pemegang saham perusahaan

Hutang Jangka Panjang

Rasio Hutang terhadap Ekuitas = -
Ekuitaz Pemegang Saham

e Kemampuan melunasi hutang
Kemampuan perusahaan untuk melakukan pembayaran hutang sesuai
perjanjian berdasarkan jadwal selama umur hutangnya. Dalam hutang terdapat
kewajiban tetap untuk membayar bunga dan pokok pinjaman.
Kemampuan perusahaan untuk membayar biaya tetap diukur dengan
menggunakan rasio mampu bayar. Rasio mampu bayar yang tinggi lebih
disukai, tetapi terlalu tinggi rasio tersebut (diatas rata-rata industri)
menunjukkan adanya kewajiban tetap yang tidak digunakan dengan baik.
Sebaliknya semakin renda rasio mampu bayar maka perusahaan lebih berisiko
untuk tidak dapat membayar kewajiban tetapnya. Dua rasio mampu bayar
yaitu:
e Rasio mampu bayar bunga
Rasio ini mengukur berapa kali kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban berupa bunga dari hasil laba sebelum bunga dan pajak. Semakin
tinggi rasio ini maka semakin baik kemampuan perusahaan membayar

bunga.

Rasio Mampu Bayar Bunga=
Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Bunga




Rasio mampu bayar kewajiban tetap

Rasio ini mengukur berapa kali kemampuan perusahaan untuk memenuhi
semua kewajiban tetapnya seperti bunga dan pokok pinjaman, pembayaran
sewa guna usaha dan dividen saham preferen dari hasil laba sebelum bunga
dan pajak serta pembayaran sewa guna usaha. Semakin tinggi rasio ini
maka semakin baik kemampuan perusahaan membayar kewajiban

tetapnya.

Rasio Mampu Bayar Kewajiban Tetap =

Laba Sebelum Bunga dan Pajak +
Pembayaran Sewa Guna Usaha
Bunga+Pembavaran Sewa Guna Uzaha +

[{Pembayaran Pokok Pinjaman +Dividen Saham Preferen)x

(pa

4) Rasio Profitabilitas

Pada laporan laba/rugi dalam persentase yang umum, setiap unsur dinyatakan

sebagai persentase penjualan sehingga memudahkan evaluasi hubungan antara

penjualan dan pendapatan tertentu serta biaya. Laporan laba/rugi dalam persentase

yang umum bermanfaat untuk membandingkan kinerja dari tahun ke tahun. Tiga

rasio profabilitas yang dapat dibaca langsung dari laporan laba/rugi dalam

persentase umum yaitu :

Marjin Laba Kotor

Marjin laba kotor, adalah ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan
sesudah perusahaan membayar harga pokok penjualan. Semakin tinggi
marjin laba kotor, maka semakin baik dan secara relatif semakin rendah
harga pokok barang yang dijual.

Penjualan—Harga Pokok Penjualan

Marjin Laba Kotor=

Penjualan

Marjin Laba Operasi

Marjin laba operasi, adalah ukuran persentase dari setiap hasil sisa
penjualan sesudah semua biaya dan pengeluaran lain dikurangi kecuali
bunga dan pajak atau laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah

penjualan. Marjin laba operasi mengukur laba yang dihasilkan murni dari
9



operasi perusahaan tanpa melihat beban keuangan (bunga) dan beban dari

pemerintah (pajak).

Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Marjin Laba Operasi= -
Penjualan

Marjin Laba Bersih

Marjin laba bersih, adalah ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan
sesudah dikurangi semua biaya dan pengeluaran termasuk bunga dan pajak.

Laba bersih (sesudah pajak)

Marjin Laba Bersih =

Panjualan
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